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EVALUASI PROGRAM KOLABORASI SMK DENGAN ASOSIASI PROFESI DALAM PELAKSANAAN
UJI KOMPETENSI KEAHLIAN (UKK) ADMINISTRASI PERKANTORAN

Suranto
Universitas Negeri Yogyakarta
suranto@uny.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang: 1) kondisi input; 2) kondisi
proses, dan 3) kondisi produk penyelenggaraan program kolaborasi sekolah dengan asosiasi
profesi dalam kegiatan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Administrasi Perkantoran. Penelitian
ini merupakan penelitian evaluasi. Adapun model evaluasi yang digunakan adalah CIPP
(Context, Input, process and Product) dikembangkan oleh Stufflebeam yang dimodifikasi
dengan menekankan pada input, proses dan produk. Subjek penelitian ini adalah para guru
mata pelajaran produktif Kompetensi Keahlian Administrasi perkantoran di berbagai SMK di
Kabupaten Sleman sebanyak 44 orang.Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
yaitu inventori dalam bentuk rating scale Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif. Kriteria kualitas program mengacu tabel konversi data klasifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan petdasarkan hasil evaluasi terhadap kondisi input diperoleh rerata total =
3,94 apabila dikonsultasikan dengan standar penilaian menunjukkan bahwa kondisi input
termasuk dalam kategori baik. Rerata total kondisi proses = 3,99 masuk kategori baik.
sedangkan kondisi produk rerata total skor = 3,72 juga masuk dalam kategori baik. Apabila
dibandingkan rerata total skor pada ketiga komponen tersebut, kondisi produk menempati
skor terendah (3,72).

Kata kunci: evaluasi, program, kolaborasi, asosiasi profesi.

Abstract

This study aimed to obtain information on: 1) conditions of the input; 2) conditions of the
process, and 3) conditions of the product organizing school collaboration program with
professional associations in the activities Skills Competency Test Office Administration in
Vocational High Schools. This study is an evaluation. The evaluation model used is the CIPP
(Context, Input, Process and Product) developed by Stufflebeam modified with an emphasis
on the input, process, and product. The subjects were the subject teachers productive
Competency Office Administration at various vocational schools in Sleman. Instrumen used
in collecting data in the form of rating scale inventory. Data analysis technique used is
descriptive analysis. The results showed based on the evaluation of the condition of the
input obtained a mean total = 3.94 when consulted by a standard assessment shows that
the input condition is included in good categories. The mean total process conditions = 3.99
categorized as good. While the condition of the product mean total score = 3.72 is also
included in good categories. When compared to the average total scores on these three
components, the condition of the product occupies the lowest scoré (3.72).

Keywords: evaluation, program, collaboration, professional associations.

Pendahuluan

e e = - nan Evaluasi Pendidikan Indonesia (HEP!) 547




Prosiding Konferensi llmiah Tahunan ISBN: 978-602-71325-7-3
“Peranan Asesmen dan Ujian dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional

Kemajuan perekonomian dan teknologi di era globalisasi yang penuh kompetisi
seperti sekarang ini, menuntut peningkatan kualitas pendidikan sehingga mampu
menyediakan sumber daya manusia yang unggul dan kompeten. Dewasa ini masyarakat
pendidikan sedang menghadapi tantangan berat yang merupakan konvergensi dari berbagai
dampak globalisasi. Berbagai masalah sebagai dampak globalisasi itu hanya dapat diatasi
dengan solusi yang berbasis peningkatan kualitas manusia, khususnya berbasis pada
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi. Dengan peningkatan kualitas
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi tersebut, berarti akan meningkatkan daya
saing guna memenangkan kompetisi. Sugiharto (2014: 9) mengatakan bahwa pertambahan
jumlah pekerja terlatih yang dihasilkan oleh berbagai sekolah kejuruan akan semakin
meningkatkan mutu dan daya saing bangsa.

Daya saing suatu bangsa terhadap bangsa lain tidak tergantung lagi pada kekayaan
sumber daya alam dan tenaga kerja yang murah, akan tetapi semakin tergantung pada
kompetensi yang dimiliki oleh suatu bangsa. Dengan kompetensi yang memadai, maka
kekayaan sumber daya alam dapat diolah sebelum dilemparkan ke pasar global. Namun
tanpa didukung oleh kompetensi yang memadai, maka jumlah penduduk yang besar justru
akan menjadi beban pembangunan. Yuyun Wirasasmita (2008: iii) menegaskan bahwa
masalah kunci dalam pembangunan sumber daya manusia agar memiliki daya saing yang
tinggi dapat diklasifikasikan ke dalam tiga aspek: (1) keahlian, keterampilan, kompetensi
dalam suatu pekerjaan; (2) modal pengalaman; dan (3) kualitas-kualitas lain termasuk
penguasaan nilai-nilai sosial dan spiritual. Shuman, L.J.; Besterfield, M.; & McGourty, J.
(2010) menegaskan bahwa kualitas sumber daya manusia harus didukung berbagai
keterampilan, meliputi komunikasi , kerja tim , etika, profesionalisme, dan pengetahuan
tentang isu-isu kontemporer yang biasa disebut sebagai keterampilan kesadaran.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk menyiapkan peserta lulusan
yang siap memasuki dunia kerja dan memiliki kompetensi di bidang kejuruan. Dengan
demikian, pendidikan kejuruan jalah bagian dari sistem pendidikan yang mempersiapkan
seseorang agar lebih mampu bekerja pada satu bidang pekerjaan tertentu. Peran utama
SMK adalah menghasilkan lulusan yang memiliki kualifikasi kompetensi kejuruan, dan
dengan kompetensi itu diharapkan lulusannya segera dapat terserap di lapangan kerja,
maupun mampu membuka lapangan kerja sendiri. Upaya untuk mencapai kualitas lulusan
pendidikan kejuruan yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja tersebut, didasari dengan
kurikulum yang dirancang dan dikembangkan dengan prinsip kesesuaian dengan kebutuhan
stakeholders.

Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, menjelaskan bahwa Pendidikan Menengah
Kejuruan yang terdiri atas SMK/MAK bertujuan: Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. Salah satu alternatif solusi merealisasi
fungsi SMK untuk dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi unggul,
pemerintah telah melaksanakan beberapa program yang sangat strategis, antara lain
menerapkan sistem pengujian kompetensi atau “competency test” yang dilakukan untuk
komponen mata pelajaran produktif. Sistem pengujian tersebut bernama Uji Kompetensi
Keahlian (UKK). Pada hakikatnya UKK adalah suatu proses evaluasi yang bertujuan
mengumpulkan data untuk mengukur penguasaan kompetensi siswa. Kegiatan UKK terdiri
dari dua kategori, yakni : (1) Uji Teori Kejuruan (UTK) dimaksudkan untuk menguji aspek
teori-teori yang berbasis pada masing-masing program studi keahlian, nilai diakumulasikan
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dengan nilai raport; (2) Uji Praktik Kejuruan (UPK) ialah mata uji untuk aspek praktik program
keahlian yang melibatkan pihak eksternal (Asosiasi Profesi).

Pelaksanaan UKK selama ini ditandai oleh kurang optimalnya kolaborasi antara
sekolah dengan asosiasi profesi. Idealnya, keterlibatan dunia kerja dimulai dari penyusunan
standar kompetensi lulusan sesuai dengan tuntutan pasar kerja. Hal ini disebabkan, pihak
yang paling mengetahui kompetensi yang dibutuhkan oleh pasar kerja ialah para praktisi di
dunia kerja yang berhimpun dalam asosiasi profesi tertentu. Selanjutnya sekolah
mengembangkan kurikulum mengacu kepada standar kompetensi lulusan tersebut. Standar
kompetensi lulusan dijabarkan menjadi sejumlah standar kompetensi untuk setiap mata
pelajaran. Standar kompetensi mata pelajaran selanjutnya dijabarkan menjadi sejumlah
kompetensi dasar atau kompetensi minimal yang harus dicapai peserta didik. Kompetensi
dasar ini dijadikan acuan untuk menetapkan materi pembelajaran dan sistem penilaian.
Giliran berikutnya, pihak eksternal (asosiasi profesi) terlibat dalam pengujian penguasaan
kompetensi para peserta didik melalui suatu pola kolaborasi atau kerjasama dengan pihak
sekolah. Kolaborasi tersebut mencakup langkah-langkah membangun hubungan kemitraan,
menyusun persiapan, serta melaksanakan uji kompetensi untuk mengetahui tingkat
kompetensi peserta didik pada mata pelajaran kelompok produktif.

Peserta didik yang dinyatakan kompeten memperoleh sertifikat yang ditandatangani
pihak eksternal sebagai sebuah pengakuan pihak asosiasi profesi terhadap kompetensi
lulusan. Pelibatan secara aktif unsur eksternal (asosiasi profesi) sebagai asessor maupun
verifier diharapkan dapat mewujudkan suatu langkah strategis dalam menciptakan proses
Quality Assurance (QA) dan Quality Control (QC) dalam sistem pengujian pada pendidikan
menengah kejuruan. Dengan demikian, pelibatan unsur eksternal tersebut merupakan
komitmen sekolah untuk dievaluasi oleh pihak eksternal guna mengkondisikan agar cakupan
pembelajaran di SMK mengarah kepada kompetensi yang dituntut oleh dunia kerja. Selain
itu, kegiatan UKK dengan melibatkan pihak eksternal, pada hakikatnya adalah sebuah
pengakuan dari asosiasi profesi terhadap kompetensi siswa SMK. Dalam hal ini, UKK
merupakan sebuah realisasi dari kebijakan pemerintah untuk meningkatkan mutu lulusan
dan meningkatkan relevansi kompetensi peserta didik SMK dengan kompetensi yang
dituntut oleh dunia kerja, terjadi dalam satuan pendidikan, dan melibatkan pihak-pihak yang
relevan.

Pada kondisi manajemen UKK yang ideal, uji kompetensi seharusnya dilakukan oleh
sebuah lembaga atau asosiasi profesi yang independent dan profesional yang anggotanya
terdiri atas pengguna lulusan (dunia kerja), para ahli dalam bidang yang diujikan, dan ahli
evaluasi. Fakta di lapangan berdasarkan hasil observasi, menunjukkan bahwa keterlibatan
pihak eksternal yaitu asosiasi profesi dalam kegiatan UKK diawali dari kolaborasi atau
kemitraan penyusunan langkah-langkah persiapan penyelenggaraan UKK. Kolaborasi ini
bermaksud mengidentifikasi unit kompetensi yang diujikan, menentukan cakupan materi
UKK, menentukan bukti belajar atau indikator unjuk kerja, menetapkan metode penilaian,
dan menyiapkan instrumen penilaian.

Faktor yang cukup dominan dalam menentukan keberhasilan program pendidikan
adalah kualitas program pendidikan itu sendiri. Menurut Cox (2010: 8) bahwa: “the quality
of an educational program is comparised of three elements, materials (and equipment),
activities, and people”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kualitas
program pendidikan tergantung pada sarana dan prasarana pembelajaran, aktivitas tenaga
kependidikan dan siswa dalam kegiatan pendidikan, serta semua personal yang terlibat
dalam kegiatan itu. Sejalan dengan pendapat tersebut, kualitas program pendidikan,
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khususnya kualitas kegiatan UKK akan lebih baik apabila melibatkan asesor dari asosiasi
profesi yang berkualitas (mempunyai kompetensi dalam bidangnya), siswa yang berkualitas
(cerdas, mempunyai motivasi belajar yang tinggi dan mempunyai sikap yang positif
terhadap kegiatan UKK) dan dengan didukung sarana dan prasarana atau fasilitas uji
kompetensi yang cukup baik, baik dari segi ketersediaan maupun pemanfaatan (utility)nya.

Idealnya, setiap kegiatan pendidikan perlu dievaluasi untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pelaksanaan kegiatan tersebut sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Berangkat dari permasalahan tersebut, dirasa penting adanya evaluasi untuk memperoleh
informasi tentang kualitas atau kondisi kolaborasi antara SMK dengan asosiasi profesi dalam
penyelenggaraan kegiatan UKK. Hal ini disebabkan, peran asosiasi profesi dalam kegiatan
UKK adalah sebagai sebuah aktivitas pendidikan yang sangat strategis untuk mengungkap
capaian kompetensi siswa. Diperlukan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan
kolaborasi tersebut, sehingga menghasilkan informasi yang dapat digunakan oleh pimpinan
sekolah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kolaborasi sekolah dengan asosiasi
profesi pada masa-masa mendatang.

Dalam beberapa literatur (Sanders, J.R. & Sullins, C.D. 2006; Cullingford, 2000; Djemari
Mardapi, September 2000; & Christensen, 2008), dapat dirangkum beberapa keuntungan
dari evaluasi yang diterapkan untuk berbagai kegiatan dan program pendidikan, yakni
terciptanya sebuah metode untuk menilai apakah kegiatan yang diselenggarakan tersebut
telah sesuai dengan keinginan semula, dapat digunakan untuk melihat kembali apakah
suatu kegiatan telah dapat dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan mencapai hasil
sesuai yang diharapkan, selanjutnya informasi yang diperoleh dari evaluasi digunakan untuk
menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. Selanjutnya
Barekatain, Behrang, dan Maarof, (2013) mengatakan bahwa evaluasi yang komprehensif
tidak saja memberi informasi mengenai pelaksanaan program, tetapi juga memberikan
sejumlah rekomendasi untuk memperbaiki keadaan.

Evaluasi merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas,
kinerja, atau produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan programnya. Melalui
evaluasi akan diperoleh informasi tentang kondisi yang telah dicapai, dan selanjutnya
informasi ini digunakan untuk perbaikan suatu program. Oriondo & Antonio (1998: 3)
mengatakan bahwa “evaluations is a process of summing up the results of measurements or
tests, giving them some meaning based on value judgement” atau proses menyimpulkan
hasil pengukuran atau test dengan memberi makna berdasarkan penetapan nilai. Sanders
& Sullins (2006: 1) menjelaskan, “program evaluation is the process of systematically
determining the quality of a program and how it can be improved” . Evaluasi program adalah
proses sistematis menentukan kualitas program dan upaya meningkatkan kualitas program
tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, ada beberapa butir substansi yang perlu
diperhatikan dalam memahami suatu pengertian evaluasi, yaitu: (a) kegiatan evaluasi
merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan,
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari dengan berbagai tujuan atau orientasi; (b)
evaluasi adalah suatu proses atau suatu kegiatan bukan suatu hasil; (c) kegiatan evaluasi
dilakukan untuk memperoleh sejumlah informasi yang digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk mengambil keputusan secara objektif sesuai tujuan evaluasi; (d)
kegiatan evaluasi merupakan proses pemberian pertimbangan mengenai nilai dan arti dari
sesuatu yang dipertimbangkan; (e) penetapan tujuan sebelum dilaksanakannya evaluasi; (f)
ketika melakukan evaluasi di dalamnya ada kegiatan menentukan nilai atau judgemen; (g)
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adanya kriteria tertentu yang digunakan untuk menentukan nilai atau harga (worth)
sesuatu.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi untuk mengungkap informasi mengenai
keadaan pelaksanaan program pendidikan. Program pendidikan yang dievaluasi adalah
program kemitran atau kolaborasi antara SMK Administrasi Perkantoran dengan asosiasi
profesi dalam penyelenggaraan kegiatan UKK. Model evaluasi yang digunakan adalah CIPP
(Context, Input, Process and Product) dikembangkan oleh Stufflebeam yang dimodifikasi
dengan menekankan pada input, proses, dan produk.

Untuk mendapatkan sumber data yang relevan dengan program kemitraan antara
sekolah dengan asosiasi profesi, maka subjek penelitian ini adalah para guru mata pelajaran
produktif Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di berbagai SMK di Kabupaten
Sleman. Berdasarkan data pada Pengurus Musyawarah Guru Matapelajaran (MGMP)
Administrasi Perkantoran Kabupaten Sleman, jumlah populasi guru pada mata pelajaran
produktif adalah 52 orang. Dari jumlah populasi tersebut diambil sampel secara random,
sedangkan penentuan besarnya sampel mengacu Nomogram Harry King dengan tingkat
kesalahan 0,05, maka jumlah sampel yang diambil 0,84 X 52 = 43,68 dibulatkan menjadi 44
orang.

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu inventori dalam bentuk
rating scale untuk kolaborasi SMK dengan asosiasi profesi dalam penyelenggaraan UKK
Administrasi Perkantoran di SMK. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif untuk mengolah dan menyajikan data hasil penelitian dalam bentuk yang
sederhana sehingga mudah mendapatkan gambaran hasil penelitian. Mengingat tujuan
analisis deskriptif adalah mendeskripsikan informasi atau data sebagaimana adanya, maka
analisis statistik yang digunakan adalah statistika deskriptif yaitu rerata skor.

Kriteria kualitas kolaborasi program kolaborasi SMK dengan asosiasi profesi
mengadopsi pendapat Harun Al-Rasyid (1994: 11) yakni dilakukan dengan cara melihat
rerata skor hasil analisis, kemudian dikonsultasikan dengan tabel konversi data klasifikasi
kualitas program, sebagaimana tertuang pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1: Klasifikasi Kualitas Program Kolaborasi SMK dengan Asosiasi Profesi

Rumus Rerata Skor Klasifikasi
X > pXi+1,8 x sbi >472 Sangat baik
pXi+ 0,6 x sbi< X < pXi+ 1,8 x sbi >34 - 4.2 Baik
pXi- 0,6 x shi< X = pXi+ 0,6 x sbi >26- 34 Cukup baik
pXi- 1,8 xsbi< X < pXi+ 0,6 x sbi >1,8- 26 Kurang baik
X < pXi- 1,8 xsbi <18 Sangat kurang baik

Keterangan:
pXi (Rerata ideal) = (Skor maksimum ideal + skor minimum ideal) / 2 _
Sbi (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal — skor minimum ideal)

X = skor empiris
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Data yang disajikan pada hasil penelitian ini, diperoleh melalui proses pengumpulan
informasi dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner yang dikelompokkan ke dalam
tiga aspek evaluasi, yaitu: 1) kondisi input; 2) kondisi proses, dan 3) kondisi produk
penyelenggaraan program kolaborasi sekolah dengan asosiasi profesi dalam kegiatan Uji
Kompetensi Keahlian (UKK) administrasi perkantoran.

Kondisi Input program kolaborasi sekolah dengan asosiasi profesi dalam kegiatan Uji
Kompetensi Keahlian (UKK) administrasi perkantoran diukur dengan 6 butir pertanyaan,
setiap butir diberi opsi jawaban dengan skor antara 1 sampai 5. Hasil analisis disajikan pada
tabel 2 berikut ini. '

Tabel 2: Deskripsi Data Kondisi Input Program Kolaborasi Sekolah dengan Asosiasi
Profesi dalam Kegiatan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Administrasi Perkantoran

No. Aspek Evaluasi Rerata Skor

Kecukupan jumlah asosiasi profesi yang menjalin

1. _kolaborasi 4,04

2 Relevansi keahlian asosiasi dengan mata uji di UKK 402

3. Nota kerjasama antara sekolah dengan asosiasi profesi 400
Peran asosiasi profesi dalam penentuan standar

4. kompetensi lulusan 3,78
Masukan dan saran asosiasi profesi terhadap

5. pengembangan kurikulum sekolah 3,78
Kinerja asosiasi profesi dalam penyusunan instrumen

6. UKK 4,02

Rerata Total Skor 3,94

Dari hasi evaluasi data kondisi input, aspek evaluasi yang memiliki skor tertinggi
ditempati butir kecukupan jumlah asosiasi profesi yang menjalin kolaborasi dengan rerata
skor 4,04, klasifikasi baik (> 3.4 — 4.2). . Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa
jumlah asosiasi profesi yang relevan dengan UKK Administrasi Perkantoran sudah memadai.
Terdapat dua asosiasi profesi, yaitu lkatan Sekretaris Indonesia (ISl) dan Asosiasi Sarjana dan
Praktisi Administrasi Perkantoran Indonesia (ASPAPI) yang telah berkolaborasi dengan SMK.
Dari dua asosiasi tersebut nampaknya sudah mampu memenuhi kebutuhan asesor pada
saat pelaksanaan UKK. Aspek evaluasi relevansi keahlian asosiasi dengan mata uji di UKK
dengan rerata skor 4,02, menandakan bahwa asesor yang ditunjuk oleh pihak sekolah sudah
mempunyai relevansi keahlian dengan mata pelajaran yang diujikan dalam UKK pada
klasifikasi baik (> 3.4 — 4.2).

Aspek nota kerjasama antara sekolah dengan asosiasi profesi rerata skor 4,00 hal ini
menunjukkan sudah adanya dokumen kerjasama antara sekolah dengan asosiasi profesi.
Nota kerjasama tersebut menunjukkan adanya manfaat timbale balik antara pihak sekolah
maupun asosiasi profesi. Di satu pihak sekolah mendapatkan manfaat karena dievaluasi dan
diberi saran dari asosiasi profesi, sementara di pihak lain, asosiasi profesi mendapatkan
manfaat dapat mengarahkan profil lulusan SMK sesuai kebutuhan dunia kerja.

Aspek peran asosiasi profesi dalam penentuan standar kompetensi lulusan dan aspek
masukan asosiasi profesi terhadap pengembangan kurikulum, keduanya mencapai rerata
skor 3,78. Meskipun hasil rerata skor tergolong baik akan tetapi skor ke dua aspek tersebut
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menempati skor paling rendah dibandingkan dengan aspek lainnya. Temuan ini
mengindikasikan masih kurangnya forum koordinasi antara sekolah dengan asosiasi profesi.

Secara keseluruhan kondisi input program kolaborasi sekolah dengan asosiasi profesi
dalam kegiatan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) administrasi perkantoran memperoleh
rerata total skor 3,94. Apabila skor ini dikonsultasikan dengan tabel klasifikasi kualitas
program kolaborasi, maka menunjukkan klasifikasi baik (> 3.4 — 4.2).

Asesor dari asosiasi profesi mempunyai peran yang sangat penting dalam uji
kompetensi, mengingat bahwa kehadiran asesor tersebut merepresentasikan pihak dunia
kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa unjuk kerja kompetensi para siswa akan dinilai oleh
pihak eksternal sebagai sebuah pengakuan legal formal. Tugas pokok asesor dari asosiasi
profesi dalam proses penyelenggaraan UKK ialah: 1) Menilai pencapaian kompetensi
peserta uji; 2) Melaporkan hasil -penilaian kepada panitia penyelenggara; dan 3)
Merekomendasikan penerbitan sertifikat/surat keterangan bagi peserta uji yang kompeten
kepada lembaga yang berwenang.

Kondisi proses penyelenggaraan program kolaborasi sekolah dengan asosiasi profesi
dalam kegiatan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) administrasi perkantoran diukur dengan 7
butir pertanyaan, setiap butir diberi opsi jawaban dengan skor antara 1 sampai 5. Hasil
analisis disajikan pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3: Deskripsi Data Kondisi Proses Penyelenggaraan Program Kolaborasi Sekolah
dengan Asosiasi Profesi dalam Kegiatan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Administrasi
Perkantoran

: Rerata
No. Aspek Evaluasi Skor
Kesesuaian latar belakang profesi anggota asosiasi profesi
1 dengan materi soal UKK. 4,24
Kemampuan asosiasi profesi menggunakan sarana dan
2 prasarana praktik UKK 4,24
3 Kemampuan menginformasikan sistem penilaian UKK 3.86
Kedisiplinan asesor eksternal dari asosiasi profesi dilihat dari
4 kehadirannya 4,02
5 Interaksi asesor dengan peserta UKK 3,86
6 Kemampuan melakukan penilaian 3,86
7 Kerjasama asesor eksternal dan internal 3,86
Rerata Total Skor 3.99

Berdasarkan hasil penelitian pada data kondisi proses di atas menunjukkan skor
tertinggi terdapat pada aspek evaluasi Kesesuaian latar belakang profesi anggota asosiasi
profesi dengan materi soal UKK dan Kemampuan asosiasi profesi menggunakan sarana dan
prasarana praktik UKK. Kedua aspek ini memperoleh rerata skor 4,24. Kedisiplinan asesor
eksternal dari asosiasi profesi dilihat dari kehadirannya mencapai rerata skor 4,02.
Selanjutnya untuk aspek Kemampuan menginformasikan sistem penilaian UKK; Interaksi
asesor dengan peserta UKK; Kemampuan melakukan penilaian; dan Kerjasama asesor
eksternal dan internal masing-masing mencapai rerata skor 3,86.

Secara keseluruhan kondisi proses penyelenggaraan program kolaborasi sekolah
dengan asosiasi profesi dalam kegiatan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) administrasi
perkantoran memperoleh rerata total skor 3,99. Apabila skor ini dikonsultasikan dengan
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tabel klasifikasi kualitas program kolaborasi, maka menunjukkan klasifikasi baik (> 3.4 -
4.2).

Produk kegiatan UKK berupa informasi capaian kompetensi siswa pada komponen
mata pelajaran produktif (keahlian) sesuai dengan bidang dan program keahlian
administrasi perkantoran yang menggambarkan ketercapaian penguasaan tujuan
pembelajaran sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar (SKKD). Kondisi produk penyelenggaraan program kolaborasi sekolah
dengan asosiasi profesi dalam kegiatan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) administrasi
perkantoran diukur dengan 7 butir pertanyaan, setiap butir diberi opsi jawaban dengan skor
antara 1 sampai 5. Hasil analisis disajikan pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4: Deskripsi Data Kondisi Produk Penyelenggaraan Program Kolaborasi Sekolah
dengan Asosiasi Profesi dalam Kegiatan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Administrasi
Perkantoran z

Rerata
No. Aspek Evaluasi Skor
1 Objektivitas nilai dari asesor sebagai informasi capaian
kompetensi setiap siswa 3,62
2 Keakuratan nilai UKK 3,62
3 Saran-saran dari asesor untuk peningkatan kompetensi siswa
~ | pada masa berikutnya 4,00
4 Sertifikat kompetensi sebagai indikator adanya pengakuan
legal formal 3,62
5 Kewenangan asesor eksternal dalam menentukan apakah
siswa berhak atas sertifikat kompetensi 3,86
6 Keberfungsian sertifikat menjadi nilai tambah bagi lulusan
ketika akan melamar pekerjaan 3,62
Rerata Total Skor 3,72

Berdasarkan hasil penelitian pada data kondisi produk di atas menunjukkan bahwa
skor tertinggi di peroleh aspek saran-saran dari asesor untuk peningkatan kompetensi siswa
pada masa berikutnya dengan rerata skor 4,00. Skor tersebut telah masuk dalam kategori
baik dan menunjukan bahwa asesor telah memberikan perhatian yang lebih besar terhadap
peningkatan kompetensi siswa untuk masa berikutnya. Saran-saran dari asesor tersebut
dapat dijadikan sebagai bahan koreksian terhadap kompetensi siswa selama ini dan bahan
masukan yang compatible untuk peningkatan kompetensi siswa.

Rerata skor 3,86 ditempati oleh aspek kewenangan asesor eksternal dalam
menentukan apakah siswa berhak atas sertifikat kompetensi. Hal ini mengindikasikan
bahwa butir tersebut termasuk dalam kategori baik dan menunjukkan adanya perhatian
yang cukup. Skor 3,86 yang menempati posisi kedua menunjukkan bahwa asesor eksternal
cukup berperan penting dalam menentukan apakah siswa berhak atas sertifikat kompetensi
atau tidak. Asesor eksternal dapat mengetahui kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh
siswa dan siswa yang layak untuk mendapatkan sertifikat kompetensi, sehingga untuk
kedepannya ketika siswa menghadapi dunia kerja mereka memiliki daya saing yang patut
untuk diperhitungkan keberadaannya.

Aspek objektivitas nilai dari asesor sebagai informasi capaian kompetensi setiap siswa,
keakuratan nilai UKK, sertifikat kompetensi sebagai indikator adanya pengakuan legal
formal, dan keberfungsian sertifikat menjadi nilai tambah bagi lulusan ketika akan melamar
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pekerjaan memperoleh rerata skor 3,62. Walaupun skor tersebut telah masuk dalam
kategori baik, akan tetapi masih perlu mendapatkan perhatian yang lebih besar lagi, karena
mendapatkan skor terendah apabila dibandingkan dengan butir lainnya. Objektivitas nilai
asesor sangat lah diperlukan karena hal ini mempengaruhi keakuratan nilai UKK.
Selanjutnya, Keberadaan sertifikat kompetensi bagi siswa sangatlah penting, karena dengan
sertifikat tersebut menunjukan bahwa kemampuan mereka diakui secara resmi dan
merupakan bekal untuk bersaing di dunia kerja.

Secara keseluruhan kondisi produk penyelenggaraan program kolaborasi sekolah
dengan asosiasi profesi dalam kegiatan UKK administrasi perkantoran memperoleh rerata
total skor 3,72. Apabila skor ini dikonsultasikan dengan tabel klasifikasi kualitas program
kolaborasi, maka menunjukkan klasifikasi baik (>34 - 4.2).

Pembahasan

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap kondisi input diperoleh rerata total skor = 3,94.
Nilai rerata tersebut apabila dikonsultasikan dengan tabel klasifikasi kualitas program
kolaborasi, maka menunjukkan klasifikasi baik (>3.4 - 4.2). Hal ini berarti bahwa
kemitraan sekolah dengan asosiasi profesi dalam kondisi baik. Pada hakikatnya pihak
sekolah ingin memperoleh informasi dari asosiasi profesi mengenai standar kompetensi
kerja yang dibutuhkan oleh pasar kerja. Berdasarkan standar kompetensi tersebut, maka
sekolah menyusun kurikulum yang relevan. Selanjutnya kurikulum diimplementasikan
dalam proses pembelajaran. Untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran, dilakukan uji
kompetensi. Dengan demikian, materi uji kompetensi juga harus sesuai dengan cakupan SKL
serta materi pembelajaran.

Dari hasil evaluasi rerata total skor kondisi proses = 3,99 masuk kategori baik. Hal ini
menandakan bahwa proses penyelenggaraan UKK berlangsung dengan baik tanpa
hambatan. Meskipun tergolong baik keterlibatan aktif unsur eksternal sebagai assesor
maupun verifer harus mewujudkan langkah strategis dalam menciptakan proses Quality
Assurance (QA) dan Quality Control (QC) dalam sistem pengujian pada pendidik menengah
kejuruan. Oleh karena itu pihak asosiasi profesi sebagai pihak asesor eksternal tetap harus
memperhatikan materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran sehingga dapat
meminimalisir ketidaksesuaian materi yang diujikan dalam UKK. Hal ini mengingat UKK
merupakan sebuah kegiatan yang merupakan realisasi dari kebijakan pemerintah untuk
meningkatkan mutu lulusan dan relevansi kompetensi peserta didik SMK dengan
kompetensi yang dituntut oleh dunia kerja.

Sedangkan kondisi produk memperoleh rerata total skor = 3,72 juga masuk dalam
kategori baik. Akan tetapi apabila dibandingkan rerata total skor pada ketiga komponen
tersebut, kondisi produk menempati skor terendah (3,72). Hal ini mengindikasikan bahwa
produk dari kemitraan sekolah dengan asosiasi profesi dalam penyelenggaraan UKK perlu
memperoleh perhatian yang lebih besar. Mengingat hasil dari penyelenggaraan UKK akan
membawa dampak pada lulusan SMK yang kemudian dijadikan bekal ketika memasuki dunia
kerja. Selain itu juga keakuratan nilai dari UKK perlu diperhatikan dari pihak asesor eksternal
asosiasi profesi karena akan digunakan oleh siswa-siswa SMK untuk melamar pekerjaan
sesuai dengan jurusannya masing-masing. Di samping itu juga keberfungsian sertifikat
harusnya menjadi nilai tambah bagi lulusan SMK, karena secara formal telah memperoleh
pengakuan legal yaitu berupa setifikat bahwa siswa yang bersangkutan telah memiliki
kemampuan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Dengan diperolehnya sertifikat
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kompetensi yang ditanda tangani oleh asosiasi profesi, diharapkan ketika memasuki dunia
kerja lulusan SMK memiliki nilai tambah untuk menembus peluang kerja.

Esensi kegiatan UKK adalah sebuah aktivitas evaluasi kompetensi siswa sebagai upaya
peningkatan mutu lulusan yang berorientasi kebutuhan pasar kerja dan pengembangan sub-
sistem dari kerangka sistem pengembangan sumber daya manusia berbasis kompetensi.
Dalam Petunjuk Teknis UKK SMK Tahun Pelajaran 2013/2014 (Direktorat Pembinaan SMK:
2013: 1-2) ditegaskan bahwa hasil UKK bermanfaat untuk : a) memetakan mutu atau kualitas
pendidikan kejuruan pada SMK; b) menghasilkan informasi capaian kompetensi siswa yang
menjadi salah satu kriteria bagi pengambilan keputusan kelulusan siswa.

Produk dari kegiatan UKK adalah informasi mengenai capaian kompetensi siswa.
Capaian kompetensi ini mendasarkan pada nilai hasil ujian. Informasi capaian kompetensi
siswa dipakai sebagai kriteria kelulusan, maka selanjutnya apabila siswa dinyatakan lulus
akan memperoleh dua pengakuan légal sekaligus, yaitu berupa sertifikat kompetensi yang
disyahkan oleh asesor eksternal dari dunia kerja atau asosiasi profesi, dan ijazah dari
sekolah. Selain itu, berdasarkan informasi capaian kompetensi siswa, maka asesor dapat
memberikan umpan balik kepada sekolah, agar proses pembelajaran lebih mampu
membekali kompetensi kepada peserta didik sesuai dengan tuntutan dunia kerja.

Disamping memberikan penilaian capaian kompetensi siswa dan memberikan
pengakuan/legai berupa sertifikat kompetensi, peran penting asosiasi profesi adalah
memberikan umpan balik kepada pihak sekolah. Umpan balik ini sebagai bahan
pertimbangan bagi sekolah dalam menyusun langkah-langkah perbaikan, sehingga kualitas
pendidikan menjadi semakin baik. Umpan balik yang diberikan oleh pihak asosiasi profesi
mencakup alternatif solusi untuk mengatasi adanya masalah kesenjangan antara
kompetensi yang diharapkan dengan fakta di lapangan, serta saran-saran yang bersifat
konstruktif.

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditegaskan bahwa kolaborasi antara SMK dengan
asosiasi profesi memiliki sifat hubungan timbal balik. Artinya bahwa sekolah memperoleh
informasi tentang kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja sehingga dapat dijadikan
bahan dalam penyusunan kurikulum. Dengan kurikulum tersebut, sekolah menyiapkan
lulusannya sehingga mampu menampilkan unjuk kerja yang relevan dengan kebutuhan
dunia kerja. Dipihak lain, dunia kerja memperoleh manfaat yaitu mendapatkan calon tenaga
kerja yang memiliki kompetensi sebagaimana diharapkannya. Apabila masih terjadi
kesenjangan, maka dunia kerja dapat memberikan umpan balik. Bahkan setiap kali terjadi
perubahan tuntutan kompetensi sebagai konsekuensi perkembangan standar kompetensi
kerja di dunia kerja, maka pihak asosiasi profesi seyogyanya segera memberikan umpan
balik kepada sekolah.

Simpulan

Simpulan hasil penelitian ini adalah: 1) Hasil evaluasi terhadap kondisi input diperoleh
rerata total = 3,94. Nilai rerata tersebut apabila dikonsultasikan dengan standar penilaian
menunjukkan bahwa kondisi input program kolaborasi sekolah dengan asosiasi profesi
termasuk kategori baik; 2) Proses penyelenggaran program kolaborasi sekolah dengan
asosiasi profesi masuk kedalam kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil rerata
kondisi proses sebesar 3,99; dan 3) Kondisi produk dari program kolaborasi sekolah dengan
asosiasi profesi masuk kedalam kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil rerata
kondisi produk sebesar 3,72.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas selanjutnya
dikemukakan saran sebagai berikut: 1) Apabila dibandingkan dengan komponen lainnya,
rerata total skor kondisi produk menempati posisi terendah yaitu 3,72, hal ini menunjukkan
bahwa produk kolaborasi sekolah dengan asosiasi profesi perlu mendapatkan perhatian
yang lebih besar, khususnya dalam peningkatan kemanfaatan sertifikat kompetensi untuk
menolong lulusan dalam menembus peluang kerja; 2) Perlunya peningkatan kolaborasi
antara sekolah dengan asosiasi profesi tidak saja dalam penyelenggaraan UKK, namun juga
dalam penyusunan kurikulum dan penyelenggaraan praktik kerja industri.
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